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ROMPETENSI DASAR

3.2. Membedakan penggunaan jumlah dan selisih sinus dan cosinus.

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus.
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3.2.I Menemukan rumus jumlah dan selisih dua sudut.

TUIUAN PEMBELAJARAN

Diharapkan agar peserta didik dapat menemukan rumus jumlah dan selisih dua sudut serta memiliki

sikap berakhlak mulia, bernalar kristis dan dapat memecahkan masalah secara mandiri dan kreatif.
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A. RUMLS sin(a + B)

Perhatikan segitiga ABC di bawah ini

COS&'=AC—C] cosﬁ=% sina:%
cos =% cosﬁ‘=% sina=%
=[x cosa D=DX cos B )= sina
Slnﬁ =[§
sinff = G
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Luas AABC
= Luas A ADC + Luas ABDC

- (e 5) + (B~ e
= %ab(Da X [:]B) +%ab([:]5 X [j“)
= %ab((Da X Dﬁ’) + (Dﬁ X Da))




» Nyatakan luas A ABC menggunakan rumus aturan sinus

—( Luas Segitiga Sembarang :}
C
1
a+p L =—bc-sin A C
b a AABC 2
a
- ~lac.sinB 8
A = B f .

Luas AABC :%XDXGX sin C
Luas AABC = % xDxDx D (a+pB)

s ((Dax[p)+ (o x[Ja) = 5a0x[J @+p)
(ex[Jp0+ (o x[ o =[@+p

> Jika 8 diganti dengan (-f3), maka:

sin(a + (—B) = Jax[ ] =p+[ |-px[ Ja
sin(a — ) =Drx xDﬁ’—Dﬁ X Da




B. RUMUS cos(a + B)

Dengan menggunakan rumus sudut berelasi (pelajaran Trigonometri di kelas X), kita dapat
menemukan rumus cosinus jumlah dua sudut sebagai berikut.

cos @ = sin(90° — ), sehingga

cos(a + B) = sin(D— (@+B))
= sin((D— a) - B)

= sin(D— a) cos ff — cos(C]— a) sin 8

=Dafcosﬁ —Dasinﬁ
Jadi, cos(a + B) = [:]a: cos ff — Da sin 8
> Jika B diganti dengan (-3), maka :
cos(a + (—p)) =Daf x cos (—B) —[:]a X sin(—p)

cos(a — ) :Da X cos f +Ga X sin 8

C. RUMLS tan(a + B)

Dengan menggunakan rumus sinus dan kosinus untuk jumlah dan selisih dua sudut, maka :
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